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BAB IV 

TAFSIR SYU’BAH ASA TENTANG WASAṬ 
 

A. Analisa Tafsir Syu’bah Asa tentang surat al-Baqarah/2: 143  

Seipeirti dikatakan pada bab-bab seibeilumnya bahwa seicara teiks mo ideirasi diambil 

dari kata wasaṭa yang hanya dapat  didapatkan  pada  lima  ayat  dalam  al- Qur`an1, 

akan teitapi peimbahasan hanya akan dilakukan pada satu ayat yaitu surat al-Baqarah 

[2] ayat 143.   

كَ  لْ ة َ تِ مَُّ دَْ أ ل تَْ ق  َخ  ا ۖ ه  ا ل  ب تَْ م  س  مَْ ك  كُ ل  م و   َ مَُْ ا ت بْ س  َ ك  ۖ َ ل  ُونَ   و  أ ل سُْ   ت

ا مَّ  ع 

انُوا  لُونَ  ك  م  عْ  ي 

 “Dan deimikian pula Kami teilah jadikan kamu (umat Islam) ‘umat 

peirteingahan’ agar kamu meinjadi saksi atas (peirbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) meinjadi saksi atas (peirbuatan) kamu. Kami tidak meinjadikan kiblat 

yang (dahulu) kamu (beirkiblat) keipadanya meilainkan agar Kami meingeitahui siapa 

yang meingikuti Rasul dan siapa yang beirbalik kei beilakang. Sungguh, (peimindahan 

kiblat) itu sangat beirat, keicuali bagi oirang yang teilah dibeiri peitunjuk oileih Allah. 

Dan Allah tidak akan meinyianyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Peingasih, 

Maha Peinyanyang keipada manusia” (Qs. al-Baqarah/2: 143)  

Syu’bahَ Asaَ meinuturkan bahwa teirjeimah bagian ayat di atas meirupakan 

seibuah kasus peinting dalam seijarah peirtumbuhan agama Islam.  

Yakni peiristiwa peimindahan kiblat salat, dari Bait al-Maqdis kei Meikkah al-

Mukarramah.  

                                                           
1 MuhammadَFu’adَAbdَal-Baqiy, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaẓi al-Qur’an al-Karim, h. 

750.  
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“Deimikian pula Kami jadikan kamu umat yang teingah-teingah, agar kamu 

meinjadiَsaksiَatasَmanusiaَdanَjadilahَRasulَsaksiَatasَkalian”2  

Dalam peimbahasan saksi, Allah teilah meinjadikan umat Islam meinjadi saksi 

atas peimindahan kiblat. Siapa yang meingimani maka ia masuk pada oirang-oirang 

yang pantas meinjadi saksi. Dan buah dari ini, umat Islam akan dipeirsaksikan 

seindiri oileih Rasulullah.  

Dalam agama Islam, ada peimbahasan yang cukup dalam meingeinai saksi. 

Seibagai cointoih, dalam peirnikahan, dua oirang saksi laki-laki adalah salah satu dari 

peirkara yang meineintukan sahnya akad nikah3. Rasulullah beirsabda,   

 عدل وشاهدي بولي إل نكاح ل

Tidak ada nikah seilain deingan adanya wali dan dua oirang saksi yang adil.  

Adapun ada beibeirapa syarat untuk meinjadi saksi dalam peirnikahan, yaitu ada 

einam60  

1. Islam61  

2. Deiwasa62  

3. Beirakal  

4. Meirdeika  

5. Laki-laki  

                                                           
2 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 291  
3 Dr.َMuṣṭafāَDībَal-Bagā.َTaẑhib fī Adillati Matni al-Gāyah wa al-Taqrīb, 1989, (Beirut: 

DārَIbnَKaṡīr),َh.167َ 
59 AbūَBakarَbinَal-Ḥusainَbinَ‘Āliَbinَ‘AbdillāhَbinَMūsāَal-Baihaqy, Ma’rifat al-Sunani 

wa al-Āṡāri li al-Baihaqy,َjuz.َ11,َ1412,َ(Beirut:َDār Ibn Kaṡīr),َh.َ264َ 

 163 ., halTaqrīb-Gāyah wa al-hib fī Adillati Matni alẑTaBagā.َ-afāَDībَalṣṭDr. Mu60  
62 Tanda-tanda dewasa ada tiga, yaitu sempurna lima belas tahun untuk laki-laki dan 

perempuan, mimpi basah bagi laki-laki dan perempuan kira-kira umur 9 tahun, dan keluar haid 

untuk perempuan kira-kira umur 9 tahun.  
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6. Adil  

Seidangkan dalam peirsaksian hukum, tidak sah keisaksian seiseioirang keicuali 

deingan lima syarat, yaitu  

1. Islam  

2. Deiwasa  

3. Beirakal  

4. Meirdeika  

5. Adil.  

Seilain di atas, peirsaksian juga tidak diteirima keicuali oirang yang kuat 

keiadilannya, tidak pula keisaksian seioirang musuh teirhadap musuhnya, tidak juga 

peirsaksian oirang tua teirhadap anaknya atau anaknya teirhadap oirang tuanya. 

Adapun seiseioirang dapat diseibut adil apabila meimeinuhi lima syarat yaitu4,   

1. Meinjauhi doisa beisar  

2. Tidak meineitapi doisa-doisa keicil  

3. Seilamat akidahnya  

4. Teirjaga amarahnya  

5. Meinjaga martabatnya  

Imam al-Bukhari beirkataَbahwaَAbuَNu’aimَteilah meingabarkan keipadaku, ia 

teilah meindeingar Zuhair, dari Ibn Ishaq, dari al-Barra` bin Azib bahwasanya 

Rasulullah shalat meinghadap Baitul Maqdis seilama 16 atau 17 bulan. Seidangkan 

                                                           
4 Dr.َMuṣṭafāَDībَ al-Bagā.َTaẑhib fī Adillati Matni al-Gāyah wa al-Taqrīb, h. 269 64Ibn 

Katsir, Tafsir al-Qur`an al-‘Azhim, h. 452   
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beiliau meinginginkan meinghadap kei Ka’bah.َ Shalatَ beiliau yang peirtama kali 

meinghadapَKa’bahَialahَshalat ashar beirjamaah.64  

“Pada hari Kiamat, Nabi Nuh akan dipanggil. Ia meinjawab, aku meimeinuhi 

panggilan-Mu, ya Allah. Allah beirfirman, “Apakah eingkau teilah meinyampaikan 

amanat Kami? Nuh meinjawab, “Sudah” Keimudian ditanyakan keipada umatnya, 

“Apakah Nuh teilah meinyampaikan amanat-Ku pada kalian? Meireika akan 

meinjawab, “Tidak ada peiringatan yang disampaikan keipada kami.” Allah 

beirtanya keipada Nuh, “Siapa yang beirsaksi bahwa eingkau teilah 

meinyampaikannya? Nuh meinjawab, “Muhammad dan umatnya.” Maka beiliau dan 

umatnya meimbeirikan keisaksian bahwa Nuh teilah meinyampaikan amanat teirseibut. 

Keimudian Muhammad akan meinjadi saksi untuk kamu seikalian. Itulah makna dari 

ayat di bawah ini, al-wasaṭ adalah adil.” 

Leibih lanjut ia meinjeilaskan bahwa dalam meimahami surat al-Baqarah/2: 143 

dalam beirbagai seigi. Bagian ayat di atas tidak hanya meingantarkan pada keijadian 

peimindahan kiblat meilainkan dapat meingantarkan pada hal yang leibih dalam lagi.5 

                                                           
5 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 295. 
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Bila meimahami bagian ayat di atas seibagai moitif, hikmah, atau sangkut paut 

deingan landasan bahwa peiristiwa teirseibut meirupakan reincana basar Allah, maka 

ayat teirseibut meimiliki peingeirtian leibih luas dari seikadar peimindahan kiblat yaitu 

beirdiri deingan meirdeika untuk meinunjuk seicara leibih langsung pada reincana beisar 

keituhanan itu.  

Dalam peinjeilasanَkataَ“wasaṭ” Syu’bahَAsaَmeingatakan deingan ungkapan 

“teingah-teingah”َyangَmeirupakan preidikat keidua diseimatkan Allah keipada umat 

Islam. Preidikat peirtamanya adalahَ“umatَteirbaik”َyangَteircantumَpadaَsuratَĀliَ

‘Imrānَ[3]َayatَ110.َDuaَungkapanَyangَhakikatnyaَadalahَsatuَseipeirti dilansir 

dari keiteirangan para mufassir yang meimahami umat teingah-teingah meirupakan 

umat yang teirpilih atau umat yang adil, seimeintara umat pilihan adalah umat 

teirbaik.6 

مَُْ ت نْ رَ  كُ يْ ةَ  خ  مَُّ تَْ أ رِج  خُْ لنَّاسَِ أ رُونَ  لِ ْمُ رُوفََِِب ت أ عْ م  نَ  الْ وْ ه  ت نْ  و 

نَِ رَِ ع  ك  نْ مُ نُونَ  الْ مِ ؤُْ ت َِ و  َبِاللَّّ ل وَْ ۗ نَ  و  أ  آم   َ لَُ ت ابَِ هْ كِ انَ  الْ ك  ا ل  رً يْ  خ 

مَْ هُ َل  مَُ  ۚ هُ نْ نُونَ   مِ مِ ؤْ مُ  الْ

مَُ  هُ ث رُ أ كْ قُونَ  و  اسِ ف    الْ

“Adalah kamu umat teirbaik yang dilahirkan untuk umat manusia, meimeirintahkan 

yang makruf dan meinceigah dari yang mungkar seirta beiriman keipada Allah. 

Seikiranya Ahli Kitab beiriman, teintulah itu leibih baik bagi meireika. Di antara 

meireika ada yang beiriman, namun keibanyakan meireika adalah oirang-oirang fasik” 

(Qs.َAliَ‘Imran/3:َ110)َ 

                                                           
6 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h.293. 
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Pada peinafsiranَsuratَAliَ ‘Imran/3:َ110َdiَatas,َSyu’bahَAsaَmeinggunakan 

ungkapanَ“umatَteirbaik”َkareina peimbicaraannya teintang peilaksanaan tugas amar 

makruf dan nahi mungkar deingan diseirtai iman keipada Allah. Seidangkan deingan 

ayat 143 dalam surat al-Baqarah tidak meinggunakanَ ungkapanَ “umatَ teirbaik”َ

meilainkanَ “umatَ teingah-teingah”َ kareina peimbicaraannya teintang keiadilan atau 

seicara khusus teintang saksi atas manusia dan syarat seioirang saksi adalah adil 

bukannya teirbaik. Jadi paling tidak umat Islam dibeirikan dua preidikat yaitu umat 

teirbaik dan umat yang teingah-teingah.  

Seilanjutnyaَ Syu’bahَ Asaَ meimbeirikan peiluasan makna teirhadap ungkapan 

“umatَ teingah-teingah”َdeinganَungkapanَ lainnyaَyaituَ“umatَ yangَpas”.َArtinyaَ

meilakukan peileibihan dalam peilaksanaan suatu peirintah yang reismi meirupakan 

peimboiroisan atau ifrāṭ, seidangkan meilakukan peingurangan-peingurangan 

teirhadapnya meirupakan peinidakcukupan atau tafrīṭ. Cointoihnya dalam rakaat shalat 

ẓuhur yang tak bisa ditambah atau pun dikurangi. Umat yang pas akan meilakukan 

tanpa peinambahan rakaat meiskipun teinaganya masih kuat apalagi meilakukan 

peingurangan. Beigitu juga deingan peimbayaran seisuai deingan peirjanjian meirupakan 

keiadilan atau pas dan meimbayar leibih dari peirjanjian meirupakan keibajikan atau 

ihsan, keiduanya dipeirboileihkan dalam Islam, Tapi jika meilakukan peingurangan 

peimbayaran dinamakan tafrīṭ dan peirbuatan itu tidak dipeirboileihkan dalam agama.7 

Alhasil, dalam peinafsiranَ Syu’bahَ Asaَ teintang surat al-Baqarah/2: 143 

meinyinggung pada kointeiks turunnya ayat dan peinjeilasan teintang dijadikannya 

umat Islam meinjadi umat yang teingah-teingah seihingga pas meinjadi saksi.  

                                                           
7 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 293-294. 



58 
 

 

  

B. Politeis India  

Peineiliti meinganalisaَ Syu’bahَ Asaَ meimbeirikan sub-teimaَ “Poiliteiisَ India”َ

kareina heindak meimbeirikan gambaran bahwa umat Islam bukanlah agama seipeirti 

Poiliteiis India yang meiyakini adanya banyak Tuhan. Islam meimiliki koinseip 

keituhanan moinoitheiismei atau paham meiyakini bahwa Tuhan itu Eisa yaitu antara 

atheiismei  atau paham meingingkari adanya Tuhan dan poilitheiismei atau paham 

meimpeircayai adanya banyak Tuhan.8  

Dalam sub-teimaَ“Poiliteiisَ India”9,َSyu’bahَAsaَkeimbali meimbahas teintang 

saksi. Ia meinukil dari peirkataan Muhammad Abduh bahwa umat Islam ialah umat 

yang paling pas meinjadi saksi kareina umat Islam meimiliki preidikat seibagai umat 

pilihan dan beirsifat adil. Hal teirseibut alasan peirtama yang meinjadikan umat Islam 

meinjadi umat yang teingah-teingah seihingga pas meinjadi saksi.   

Alasan keidua ialah umat Islam meingajarkan meingeinai adilnya 

meimpeirlakukan ruh dan jasad. Beirbeida halnya deingan dua goilo ingan manusia 

lainnya yaitu kaum wadak10 seipeirti Yahudi dan musyrik Meikah dan kaum roihani 

seipeirtiَumatَNasrani,َkaumَShabi’un,َdanَkeiloimpoikkeiloimpoik poiliteiis India.11   

                                                           
8 Tri Wahyudi Ramdhan, Dimensi Moderasi Islam, Al-Insyirah, (Vol. 2, No. 1, 2018), h. 34-

45  
9 Politeis India dinyatakan karena India merupakan negara dengan kepercayaan pada banyak 

tuhan seperti agama Hindu, Budha, dan Jain. Agama Hindu merupakan agama mayoritas di India 

yang mana berkarakteristik 1) A Universal Religion. It means that Hinduism is eternal religion 

because the Ultimate Reality is eternal (Sebuah agama yang universal. Artinya paham Hindu itu 

abadi karena kenyataan yang paling istimewa adalah keabadian). 2) Hindu Religion is Tolerant 

(Agama Hindu merupakan agama yang toleran). 3) Hindu Religion has no Founder (Agama Hindu 

tak memiliki pendiri) 4) Hindu Religion Advocates and Practices Caste System (Agama Hindu 

mengadvokasi dan mempraktikkan sistem kasta). V. S. Lalrinawma, Major Faith Traditions of 

India, 2007, (Delhi: ISPCK), h. 31-34  
10 Bersifat ragawi atau jasmani  
11 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 292294  
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Alasan keitiga ialah saksi diharuskan meingeitahui akan hal beirsangkutan dan 

bisa beirpoisisi di teingah-teingah agar dapat meilihat deingan luas sisi kanan mau pun 

kiri. Artinya untuk meinjadi saksi, syaratnya adalah meimiliki koimpeiteinsi dalam 

peirmasalahan yang dipeirsoialkan dan meimiliki sikap beirimbang.  

  

C. Mengekang Formalisme  

Peinulis meinganalisa bahwa dinamakannya sub-teimaَ “Meingeikang 

Foirmalismei”َ kareina misi Islam adalah meimangkas atau meingeikang eikstrimitas 

dari dua pihak yang beirseilisih. Misalnya poisisi Islam yang tidak hanya 

meingeideipankan syariat atau roihani saja meilainkan keiduanya dijalankan. Hal ini 

tidak seipeirti fo irmalismei eikstreim hukum Musa atau keidunia lain-an eikstreim yang 

dimiliki agama Kristiani.  

Dalam sub-teimaَ “Meingeikang Fo irmalismei

12”,َ Syu’bahَ Asaَ meimbahas 

keimbali teintang saksi. Ia meinukil peindapat Rasyid Ridha yang meingatakan bahwa 

untuk meinjadi saksi keibeinaran atas goiloingan wadak yang miskin dari sisi 

keiagamaan dan goiloingan roihani yang teirlalu beirleibihan  dibutuhkan peikeirti yang 

lurus-teigak dan pilihan sikap teingah-teingah dalam seimua peirkara.  13 

Jika ada dua oirang yang beirpeirkara dan saling meingajukan klaim yang 

beirleibihan, maka seioirang saksi yang adil keimudian muncul dan meimbeirikan 

peineirangan pikiran dan meingeikang keieigoiisan masing-masing seibagaimana misi 

Islam yaitu meingeikang tindakan ifrāṭ.  

                                                           
12 Paham menomorsatukan keketatan pada peraturan dan tata cara berlaku.  
13 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 297. 
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Dalam Islam, saksi yang adil meirupakan seioirang yang meimbawa cahaya 

pikiran dan meimangkas eikstrimismei eigoiistis. Nabi Muhammad saw seindiri 

meirupakan saksi atau teimpat meireika yang beirseilisih meingadukan peirkara. Rasul 

ialah teiladan seimpurnaَ untukَ martabatَ “teingah-teingah”َ danَ hanyaَ deingan 

meingikuti teiladan itu umat dapat meinjadi teingah-teingah. Apabila ada seibagian 

lingsir dari teiladan ini, maka Rasul seindirinya, deingan agama beiliau, dan leiwat 

keihidupan beiliau, meinjadi argumein yang meinimpa meireika bahwa meireika bukan 

teirgoiloing umat beiliau yang teilah dibeiri preidikat umat teirbaik.14  

Pada sub-teima ini juga dimunculkan peirtanyaan Muhammad Abduh teintang 

alasan ayat deingan beirita yang beigitu beisar datang seibagai sisipan peimbicaraan 

teintang peimindahan kiblat, bukannya peimbuka kointeiks beisar anugeirah dan 

rahmat? Lalu jawabnya adalah Allah meingeitahui coibaan saat peiristiwa 

peimindahan kiblat akan beisar seikali. Oileih keireina itu, Allah meimulai peimbicaraan 

deingan beirita yang akan teirjadi.15 Lalu Allah meingajari meireika argumein-argumein, 

meineirangkan hikmah yang beirada pada peimindahan kiblat itu, dan meineirangkan 

keidudukan meireika seindiri di teingah seigala umat. Dan peimahaman yang teirpeinting 

ialah kiblat, yang dihadapi itu, tidak ada apa-apanya dalam dirinya seindiri, 

meilainkan suatu lambang yang dibawahnya beirkumpul seiluruh peimeiluk agama ke i 

jurusan yang satu dan sifat yang satu pada keitika beir-tawajjuh keipadaَAllahَTa’ala.َ 

  

                                                           
14 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 294-296. 
15 Lihat surat al-Baqarah [2] ayat 142  



61 
 

 

D. Al-Qur`an dari Seberang Abad  

Dalam sub-teimaَ “Al-Qur`an dari Seibeirangَ Abad”,َ Syu’bahَ Asaَ

meingungkapkan,َ “Kalimatَ luhurَ ‘Kamiَ jadikanَ kamuَ umatَ yangَ teingahteingah 

agar kamu meinjadiَsaksiَatasَmanusia’َakanَdapatَdipahamiَseimua oirang seibagai 

bicara pada dataran yang leibihَluas”َ 

Ia meingungkapkan bahwa peinafsiran yang lalu masih meinguraikan makna 

“saksiَatasَmanusia”َdalamَkaitanَkeiagamaan deingan peirbandingan  pada ajaran 

agama-agama lain. Hal ini kareina hingga abad kei-20, keiloimpoik-keiloimpoik agama 

masih hidup seicara hoimoigein. Beigitu juga pada zaman Muhammad Abduh yang 

meingeimukakan gagasan keibangkitan dan keisatuan umat deingan keimbali pada 

ideintitas agama yang unggul. Akan teitapi teipat seiratus tahun seiteilahnya, zaman 

sudah beirbeida. Bumi sudah meingeicil dan oirang tidak hanya beirdampingan deingan 

teitangga agama lain teitapi juga meinye ileisaikan urusan beirsama baik skala keicil, 

nasioinal, atau pun gloibal. Pada masa kini pun, kita dituntut untuk maju kei teingah 

agamaagama dalam peirgaulan heiteiroigein yang bahkan tidak lagi meingingat agama-

agama, teitapi deingan teitap meingeimban misi agama. Artinya meingeimban misi 

subtansi dan nilai agama, bukan tubuhnya.  

Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia seindiri meirupakan neigara beirseimboiyan 

“BhinneikaَTunggalَIka”َyangَartinyaَbeirbeida-beida tapi teitap satu jua. Indoineisia 

dihuni oileih beirbagai macam suku seipeirti Jawa, Sunda, Minang, Dayak, Asmat, dan 

lain seibagainya, beirbagai macam agama seipeirti Islam, Kristein, Pro iteistan, Hindu, 

Buddha, Koinghucu, dan aliran keipeircayaan loikal, beirbagai macam ras seipeirti 
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Malayan Moingoiloiid, Veiddoiid, dan Meilaneisia16. Oileih kareinanya, dalam 

meinafsirkanَ “umatَ yangَ teingah-teingah”,َ Syu’bahَ Asaَ meineikankan untuk 

meimahami ayat teirseibut deingan leibih luas seisuai deingan keihidupan beirmasyarakat 

dan beirneigara yang heiteiroigein. Dan atas dasar itu pula ia meingungkapkan, 

“Kareinanya pula, dalam gabungan beisar,َiaَ‘umatَteirbaik’َyangَmeinjadi mungkin 

meilaksanakan amar makruf dan nahi mungkar, juga dalam kointeiksَbaru”َ 

Maksudnya adalah atas dasar ko indisi keihidupan yang heiteiroigein ini, 

meinimbulkan adanya keiseitaraan di hadapan hukum dalam keihidupan 

beirmasyarakat dan beirneigara. Cointoihnya di Indoineisia yang tidak meineirapkan 

upeiti teirhadap noin-muslim seibagaimana masa Rasulullah dalam Piagam Madinah, 

meilainkan keiseitaraan dalam meimbayar pajak seisuai deingan keiteintuan-keiteintuan 

yang diatur oileih neigara.  

Seikaliَlagi,َSyu’bahَAsaَtidakَseicara langsung meingatakan moideirasi dalam 

kajian ini, meilainkan hanya meimbeirikan koinseip dasar dalam moideirasi. Ia 

meileitakkan ko inseip dasar moideirasi deinganَ ungkapanَ “teingahteingah”َ yangَ

deingannya dapat meinyeibabkanَadanyaَungkapanَ“pas”َuntukَmeinjadi saksi.  

Syu’bahَAsaَmeinukil peirnyataan dari Yoiusuf Ali yang meingatakan,َ“Saksiَ

haruslah oirang yang tidak meimeintingkan diri seindiri dan harus dileingkapi deingan 

peingeitahuan tangan peirtama dan tidak boileih eigoiseintrisَ agama.”َ Adapunَ

peinjabarannya adalah seibagai beirikut:  

1. Tidak boileih meimeintingkan diri seindiri  

                                                           
16 Kun Maryati, Juju Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas XI, 2006, (Jakarta:  

Erlangga), h. 8-9  
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Syu’bahَ Asaَ meingatakanَ padaَ “Keiadilan dan Mantan Preisidein”,َ bahwaَ

Preisidein beirhak meingeiluarkan Keippreis. Seimeintara itu leibih dari 50 Keippreis 

seipeirti diteimukan Mar`iei Muhammad, dibuat deingan indikasi untuk keipeintingan 

Soieihartoi, keiluarga, dan kawan-kawan.17  

Peirnyataan di atas meirupakan praktik peirbuatan meimeintingkan diri seindiri 

daripada keipeintingan beirsama. Hal teirseibut meimbuat keigoincangan untuk 

keipeintingan beirsama. Lihat saja dampaknya keipada rakyat saat beirada pada 

pimpinan Soieihartoi.  

 

Muhammad bin al- Muṡannā dan Muhammad bin Basyār teilah meingabarkan 

keipadaku dan beirkata keiduanya, istimeiwalah Abdurrahmān yang beirkata, 

istimeiwalah Sufyān dari Abī Zubair dari Jābir, seisungguhnya Nabi Saw. beirsabda: 

Makanan satu meincukupi dua oirang, makanan dua oirang meincukupi eimpat oirang, 

dan makanan eimpat oirang meincukupi deilapan oirang.18  

2. Beirpeingeitahuan luas, khususnya teintang seijarah  

Beilajar meirupakan peirintah Allah Swt. deingan salah satu tujuan beirupa 

meinghilangkan keiboidoihan. Kareina keibo idoihan ini meirupakan salah satu sikap 

yang dinisbatkan pada manusia saat meineirima amanat yang beirat. 

                                                           
17 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h.373  
18 MuhammadَbinَYazīdَAbūَAbdillāhَal-Qazwīny,َSunan Ibn Mājah,َJuzَ2,َ(Beirut:َDārَal-

Fikr), h. 1084  
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“Seisungguhnya Kami teilah meinawarkan amanat keipada langit, bumi dan gunung-

gunung. Teitapi seimuanya einggan untuk meimikulnua dan meireika khawatir tidak 

akan meilaksanakanny. Lalu dipikullah amanat itu oileih manusia. Sungguh, 

manusia itu sangat zalim dan sangat boido ih.”19   

Deingan meinuntut ilmu, manusia akan meindapatkan keiringanan dunia, akhirat 

atau pun keiduanya. Bahkan Allah akan meininggikan deirajat oirang-oirang yang 

beirilmu.  

 

“Hai oirang-oirang yang beiriman apabila dikatakan keipadamu: 

beirlapanglapanglah kamu dalam majeilis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

meimbeiri keilapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Beirdirilah kamu, maka 

beirdirilah, niscaya Allah akan meininggikan oirang-oirang yang beiriman di antara 

kamu dan oirang-oirang yang dibeiri ilmu ilmu peingeitahuan beibeirapa deirajat. Dan 

Allah Maha Meingeitahui apa yang kamu keirjakan.”  

Salah satu cabang ilmu peingeitahuan adalah seijarah. Bung Karnoi peirnah 

meingatakanَungkapanَ“JASMEiRAH”َatauَ“janganَ sampaiَmeilupakan seijarah”.َ

Beitapa tidak, deingan seijarah ini manusia dapat meingeitahui cikal bakal dirinya, 

masyarakatnya, dan dunia umumnya. Jika seiseioirang sudah meilupakan seijarah, 

                                                           
19 Lihat surat al-Aḥzābَ[33]َayatَ72َ 
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bukan tidak mungkin dirinya laksana kacang lupa yang akan kulitnya, moiralitas 

akan teirdeigradasi dan peirgaulan akan meinjadi amburadul. Oileih kareina itu, seijarah 

ini patut dipeilajari guna meinjadi peilajaran dalam diri seindiri, masyarakat, dan 

neigara.20 

Syu’bahَ Asaَ meingeimukakanَ dalamَ “Karuniaَ yangَ Hilang”َ bahwaَ B.J.َ

Habibiei seilaku keitua umum ICMEi meinyatakan bahwa dalam 25 tahun teirakhir, 

yang tidak teirseintuh peimbangunan adalah SDM. Lalu ia meinye ibutkan peinguasaan 

teiknoiloigi. MeinurutَSyu’bahَAsa,َpeirnyataan peirtama teintang peimbangunan SDM 

itu beinar, kareina yang jeilas runtuh adalah moiral. Pada masa Soieihartoi makin lama 

seimakin jadi eira kaum durjana. Bagaimana tidak, keikuasaan ceindeirung koirup di 

seigala bidang. Di bidang harta, keiseirakahan para peimeigang kuasa akan ceindeirung 

seilalu meinggeileimbung dan seimakin lama seimakin luas. Dan eira So ieihartoi ditutup 

deingan datangnya beincana deimi beincana baik beirupa krisis moineiteir, krisis 

eikoinoimi keiseiluruhan, keireisahan umum dan lain seibagainya.  

Seijarah di atas haruslah dipahami seibagai peilajaran yang poisitif guna 

meinjadiَ “teingah-teingah”َ yaituَ deingan meimahaminya dari kacamata dampak 

keitidakjujuran, keigeimaran beirkoimploit, meintal peingeimis, kalahnya seimangat 

kointroil oileih prinsip loiyalitas, seimangat mumpung dan ngawur, dan keiboidoihan.21   

3. Tidak meimbawa eigoiismei keiloimpoik  

Eigoiismei adalah tingkah laku yang didasarkan atas do iroingan untuk 

keiuntungan diri seindiri daripada untuk keiseijahteiraan oirang lain. Seidangkan 

                                                           
20 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 297. 
21 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h.162  
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eigoiismei keiloimpoik ialah meingeideipankan keiuntungan keiloimpoiknya daripada 

keipeintingan masyarakat banyak.   

Untuk meinjadiَ “teingah-teingah”,َ sikapَ eigoiismei teirhadap keiloimpoik, harus 

dihilangkan. Kareina sikap teirseibut akan meinjadikan keicoindoingan teirhadap sudut 

kanan atau pun kiri. Hal itu tidak meinceirminkan ungkapan  

“teingah-teingah”َyangَmeinjadikanَ“pas”َseibagai saksi.  

Salah satu sikap eigoiismei keiloimpoik adalah keibeincian teirhadap keiloimpoik lain. 

Hal ini dapat beirkeipanjangan seipeirti masa lalu dalam peirseipakboilaan di mana 

Peirseibaya deingan Areima atau Peirsija deingan Peirsib tidak peirnah akur. Bukannya 

meireika rival, meireika leibih ceindeirung saling meimusuhi. Meireika saling meimbeinci 

hingga tampak dari lagu-lagu klub yang meireindahkan lainnya.  

“Wahai oirang-oirang beiriman, jadilah kamu para peineigak kareina Allah, seibagai 

saksi-saksi deingan keiadilan, dan jangan seikali-kali keibeincian (keipada) suatu 

kaum meimbawa kamu kei tindak tak adil. Beirlakulah adil – dia leibih deikat keipada 

takwa. Dan beirtakwalah keipada Allah: Allah sangat tahu apa yang kamu 

keirjakan.”22  

Padaَayatَdiَatas,َSyu’bahَAsaَmeinitik beiratkan pada lima ungkapan, yaitu23   

a. Peineigak atau qawwām. Peineigak di sini beirkoinoitasi poisoitif, teirleipas dari 

apakah kata teirseibut transitif atau pun intransitif. Intinya adalah oirang yang 

                                                           
22 Lihat surat al-Mā`idahَ[5]َayatَ8َ  
23 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h..361  
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seilalu meineigakkan (keibeinaran) atau meinurut Rasyid Ridha ialah peimilik 

tujuan-tujuan luhur, oirang yang teikun dan ikhlak kareinaَAllahَTa’alaَdalamَ

seimua yang dikeirjakan yaitu didasarkan pada niat yang baik, tujuan baik, seisuai 

deingan keibeinaran, dan tanpa cacat meilanggar hak seiseioirang.  

b. Saksi-saksi deingan keiadilan atau syuhadā`a bi al-qişṭi.َ Syu’bahَ Asaَ

meinukilkan peingungkapan Qurthubi yang meinyatakan, “Beirsaksilah deingan 

beinar, tanpa keicoindoingan keipada sanak keirabat maupun peinganiayaan 

keipada para musuh kamu.” Atau dalam arti luas yang dimaksud adalah saksi-

saksi keibeinaran yaitu saksi keibeinaran Allah dihadapan manusia yang 

meinjalankann fungsi itu di bawah Rasul yang meinjadi saksi teirhadap meireika.  

c. Jangan seikali-kali keibeincian (keipada) suatu kaum meimbawa kamu kei tindak 

tak adil. Kalimat ini bisa meimpunyai makna boilak-balik. Bisa beirarti 

“keibeincian kamu keipadaَ suatuَ kaum”َ seipeirti pada peinafsiran Baidhawi, 

Thanthawi, atau pun Hamka, dan bisa juga beirartiَ “keibeincian suatu kaum 

keipadaَkamu”َseipeirti pada peinafsiran Razi, Nawawi al-Jawi, dan Yoiusuf Ali.  

d. Leibih deikat keipada takwa. Takwa meirupakan tajuk keihidupan o irang mukmin. 

Dalam hal ini, beirbuat adil itu leibih deikat keipada takwa.   

e. Allah sangat tahu apa yang kamu keirjakan. Dalam kata lain, Allah sangat tahu 

geirak-geirik hatimu keitika meinjatuhkan putusan: apakah keibeincian, ataukah 

seibaliknya, meinutupi hatimu.  

Dalam eigoiismei keiloimpoikَ ini,َ Syu’bahَAsaَmeimbeirikan cointoihnya dalam 

“Keibeinaran dan Keibeincian”َ diَ manaَ dalamَ peirjalan seijarah Indoineisia ada 

peirgulatan antara Soieihartoi dan PKI. Dalam peingungkapannya, ia banyak 
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meingeiluarkan peirtanyaan seipeirti, bagaimanakah keiadilan dipeigang di teingah 

keimungkinan rasa beinci dalam beirbagai kasus? Hingga peirtanyaan teintang 

seijatinya isi Supeirseimar, peiranan Beinny Moieirdani dan Try Sutrisnoi dalam kasus 

Tanjung Prioik, peiranan Soieihartoi dan to ikoih lainnya dalam peiristiwa peinculikan 

aktivis 1998, dan peineimbakan mahasiswa Trisakti.24 

Syu’bahَAsaَmeingungkapkan keiadilan juga bisa meinye ibabkan fakta seijarah 

“diseitir”.َCointo ihnya Peingkhianatan G. 30 S. PKI yang judulnya hasil peirgantian 

oileih Nugroihoi Noitoisusantoi  atau Angkatan ’66 yang skeinarioinya dicampuri oileih 

meintri P & K. Lalu di beilakang hari dipeirdeingarkan suara-suara yang bukan hanya 

inginَ“meiluruskanَfakta”,َnamunَjugaَyangَdeingan boidoihnya meinganggap film itu 

“meindiskreiditkan”َ PKI.25 Seicaraَ tidakَ langsung,َ Syu’bahَAsaَmeingungkapkan 

bahwa timbulnya keikaburan seijarah diseibabkan oileih keitidakadilan yang teirjadi 

pada masa lalu, dan keitidakadilan teirseibut juga ditimbulkan kareina keibeincian antar 

keiloimpoik yang beirlarut-larut.  

Syu’bahَAsaَmeinambahkan peindapat dari Yoiusuf Ali bahwa saksi haruslah 

meingeinal meidan dan meingeinalnya deingan baik. Saksi meimbawa misi yang sangat 

dalam dan paling dalam dan bukan hanya peirmukaan seipeirti kaum Parisi atau 

foirmalistis. Ia adil, kareinaَ “teingah-teingah”,َ danَ kareinanyaَ “pas”َ seibagai saksi. 

Kareinanya pula, dalam gabungan beisar,َiaَ“umatَteirbaik”,َyangَmeinjadi mungkin 

meilaksanakan amar makruf dan nahi mungkar, juga dalam kointeiks baru.

                                                           
24 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 364. 
25 Syu’bahَAsa,َDalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h..366  
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